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ABSTRACT 

 

 

ROLE AND SUCCESS OF VILLAGE OWNED ENTERPRISES (BUMDes) 

IN PESAWARAN DISTRICT 

 

 

 

By 

 

ROKHMA YENI 

 

 

Village development has the aim of increasing the welfare of rural communities 

and building self-sufficiency. Efforts made by the government to realize village 

development through the establishment of village-owned enterprises (BUMDes). 

The purpose of this study is to determine the role and success of BUMDES, and 

the factors related to the role of BUMDes, as well as the relationship between the 

role of BUMDes and the success of BUMDes. This research was conducted in 

Pesawaran District. The research method used is a quantitative method. The 

population in this research is BUMDes members. Respondents who were studied 

were 64 people using purposive sampling technique. Data collection was carried 

out in April-May 2023. The analytical method used was descriptive analysis and 

the Rank Spearman correlation test. The results of this study indicate that the role 

of BUMDes is included in the classification of roles, especially in improving the 

village economy, optimizing village assets, increasing community businesses, and 

creating market opportunities and networks. The success rate of BUMDes is 

included in the successful classification, especially in terms of the level of 

community satisfaction and the level of ability of members to carry out their 

duties. The amount of capital, level of motivation, community participation and 

government support have a real relationship with the role of BUMDes. The role of 

BUMDes is significantly related to the success of BUMDes. 
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ABSTRAK 

 

 

PERANAN DAN KEBERHASILAN BADAN USAHA MILIK DESA 

(BUMDes) DI KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

 

Oleh 

 

ROKHMA YENI 

 

 

Pembangunan desa memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa dan membangun kemandirian. Upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mewujudkan pembangunan desa melalui pembentukan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes).  Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui peranan 

dan keberhasilan BUMDES, dan faktor-faktor yang berhubungan dengan peranan 

BUMDes, serta hubungan peranan BUMDes dengan keberhasilan BUMDes. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pesawaran. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam..penelitian ini..yaitu 

pengurus BUMDes dan masyarakat desa. Responden.yang diteliti.sejumlah 64 

orang dengan menggunakan tehnik purpossive sampling. Pengambilan data 

dilaksanakan pada bulan April–Mei 2023. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan uji korelasi Rank Spearman.  Hasil penelitian 

menunjukkan peranan BUMDes termasuk dalam klasifikasi berperan, terutama 

dalam meningkatkan perekonomian desa, mengoptimalkan aset desa, 

meningkatkan usaha masyarakat, serta menciptakan peluang dan jaringan pasar. 

Tingkat keberhasilan BUMDes termasuk dalam klasifikasi berhasil terutama 

dalam hal tingkat kepuasan masyarakat dan tingkat kemampuan anggota dalam 

menjalankan tugas. Jumlah modal, tingkat motivasi, partisipasi masyarakat dan 

dukungan pemerintah mempunyai hubungan yang nyata dengan peranan 

BUMDes. Peranan BUMDes berhubungan nyata dengan keberhasilan BUMDes 

tersebut. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

Pembangunan desa memegang peranan yang penting dalam konteks 

pembangunan nasional, karena pembangunan desa merupakan dasar dari 

sebuah pembangunan.  Selain itu, mayoritas penduduk Indonesia atau sekitar 

70 persen penduduk bertempat tinggal di daerah pedesaan. Pembangunan 

pedesaan merupakan salah satu cara dalam upaya pemrintah dalam 

mengentaskan kemiskinan di Indonesia.  Pembangunan desa menjadi salah 

satu agenda besar dalam mewujudkan implementasi Undang-Undang No. 6 

Tahun 2014 tentang desa.  

 

Pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat, serta membangun kemandirian. Dalam hal ini, 

pemerintah berusaha membangun ekonomi daerah pedesaan melalui 

pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan produktivitas dan 

keanekaragaman usaha pedesaan, menyediakan fasilitas dan sarana untuk 

mendukung ekonomi pedesaan, membangun dan memperkuat institusi yang 

mendukung rantai produksi dan pemasaran, serta mengoptimalkan 

sumberdaya dan potensi desa sebagai dasar pertumbuhan ekonomi pedesaan. 

Menurut Adisasmita R (2013), pembangunan masyarakat pedesaan harus terus 

ditingkatkan melalui pengembangan kemampuan sumberdaya manusia yang 

ada di pedesaan, sehingga kreatifitas dan aktifitasnya dapat semakin 

berkembang serta kesadaran lingkungannya semakin tinggi.  Saat 

pembangunan desa, pemerintah desa beserta masyarakat memiliki kewajiban 

untuk menggali dan mengelola kekayaan alam tersebut.  
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Pembangunan pedesaan terutama pada bidang ekonomi dan sosial sudah 

sejak lama dijalankan oleh pemerintah melalui berbagai program.  Namun 

kenyataannya upaya tersebut belum membuahkan hasil yang memuaskan 

sebagaimana yang diinginkan bersama.  Salah satu upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk mewujudkan pembangunan desa yang optimal adalah 

melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).    

 

BUMDes dibentuk dan dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa 

sebagai upaya memperkuat perekonomian desa berdasarkan potensi desa.  

Hal ini juga selaras dengan Undang-undang No. 6 tahun 2014 dan Peraturan 

Pemerintah No. 47 tahun 2015 tentang desa bahwa pendirian BUMDes harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi desa yang ada.  Dalam 

mengembangkan usaha BUMDes, pemetaan usaha penting dilakukan agar 

bentuk usaha yang didirikan sesuai dengan potensi, kebutuhan dan keadaan 

desa yang bersangkutan, serta dapat memberikan dampak yang positif bagi 

masyarakat maupun BUMDes itu sendiri. 

 

Menurut Zunaidah et al. (2021), keberadaan BUMDes menjadi salah satu 

pertimbangan untuk menyalurkan inisiatif masyarakat desa, mengelola, 

memanfaatkan dan mengembangkan potensi desa, mengoptimalkan 

sumberdaya manusia dan penyertaan modal dari pemerintah desa dalam 

bentuk pembiayaan dan kekayaan desa yang diserahkan untuk dikelola 

sebagai bagian dari BUMDes.  BUMDes dapat berkonstribusi baik terhadap 

penghasilan asli daerah (PAD) desanya, sehingga terwujudnya desa yang 

mandiri.  Sesuai dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 tentang 

Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa, BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 

modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal 

dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan 

usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 
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Di Indonesia, BUMDes mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tahun 

2022, tercatat jumlah BUMDes mencapai 60.417 unit.  Oleh karena itu, 

BUMDes di Indonesia dapat dikatakan aktif dan terus berkembang.  Jumlah 

BUMDes di Indonesia Tahun 2018−2022 dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah BUMDes di Indonesia Tahun 2018−2022 

 

No Tahun Jumlah (Unit) 

1 2018 45.549 

2 2019 50.199 

3 2020 51.134 

4 2021 57.273 

5 2022 60.417 

Sumber :  Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

(2023). 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

jumlah BUMDes yang cukup banyak dan aktif berkembang.  Menurut data 

dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung (2023) diketahui tercatat sebanyak 2.288 unit BUMDes yang ada di 

Provinsi Lampung. Sebaran jumlah BUMDes di Provinsi Lampung tahun 

2023 dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Jumlah BUMDes di Provinsi Lampung tahun 2023 

 

No Kabupaten Jumlah Desa Jumlah BUMDes (Unit) 

1 Tulang Bawang 93 93 

2 Tulang Bawang Barat 147 147 

3 Pringsewu 126 126 

4 Mesuji 105 105 

5 Lampung Selatan 256 256 

6 Lampung Utara 232 230 

7 Lampung Barat 131 131 

8 Pesawaran 145 145 

9 Lampung Timur 264 264 

10 Tanggamus 299 262 

11 Lampung Tengah 301 264 

12 Way Kanan 221 181 

13 Pesisir Barat 116 85 

 Total 2.435 2.288 

Sumber :  Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung (2023). 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa Kabupaten Pesawaran merupakan 

salah satu dari 13 kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki jumlah 

BUMDes terbanyak kedelapan di Provinsi Lampung.  Sebaran jumlah 

BUMDes di Kabupaten Pesawaran tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Jumlah BUMDes di Kabupaten Pesawaran Tahun 2023 

 

No Kecamatan Jumlah Desa Jumlah BUMDes (Unit) 

1 Punduh Pidada 11 11 

2 Marga Punduh 10 10 

3 Padang Cermin 12 11 

4 Teluk Pandan 10 10 

5 Way Ratai 11 11 

6 Kedondong 12 12 

7 Way Khilau 10 10 

8 Way Lima 16 16 

9 Gedong Tataan 19 19 

10 Negeri Katon 21 19 

11 Tegineneng 16 16 

Sumber :  Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Pesawaran (2023). 

 

Tabel 3 menunjukkan sebaran kecamatan dan desa di Kabupaten Pesawaran. 

Berdasarkan data tersebut, terdapat empat kecamatan yang memiliki jumlah 

BUMDes terbanyak yaitu Kecamatan Gedong Tataan, Negeri Katon, 

Kedondong, dan Teluk Pandan.  Keempat kecamatan tersebut memiliki 

beberapa potensi yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan dan 

mendorong kemandirian perekonomian desa.  Beberapa potensi tersebut 

seperti pengelolaan mata air sebagai sumber air bersih bagi desa, pengelolaan 

sumber mata air menjadi air mineral yang dikemas dalam galon atau dalam 

kemasan gelas, dan tempat wisata karena ketiga kecamatan tersebut 

merupakan dataran tinggi. Selain itu juga, potensi peternakan dan jasa 

pelayanan umum juga sangat bagus dikembangkan di daerah tersebut.  

Potensi-potensi tersebut yang kemudian dimanfaatkan untuk unit usaha yang 

dimiliki BUMDes. 

 

Pendirian BUMDes di Kabupaten Pesawaran cukup berhasil menggali 

potensi masing-masing desa melalui beberapa unit usaha seperti unit usaha 
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air minum isi ulang dan kemasan, PAM desa, warung atau pasar desa, desa 

wisata, UMKM, usaha simpan pinjam, peternakan, perikanan, penjualan 

sarana pertanian, pengolahan sampah, bahkan e-Samdes.  Seiring 

perkembangan waktu, diketahui bahwa beberapa program yang dijalankan 

BUMDes masih ada yang belum masuk ke dalam Pendapatan Asli Desa 

(PADES).  Hal ini diakibatkan karena masih baru dalam tahap menjalankan 

proses pengembangan dan sebagian program belum berjalan optimal.  Selain 

itu, terjadi beberapa permasalahan terkait keuangan BUMDes yang tidak 

stabil bahkan kekurangan dana untuk program selanjutnya dikarenakan 

kurangnya audit terhadap penerima bantuan dan pengawasan BUMDes 

terhadap penerima usaha pinjaman yang diberikan, sehingga setelah dana 

diberikan namun tidak ada usaha pencicilan yang dilakukan penerima 

tersebut, pembayaran masyarakat sebagai konsumen dari unit usaha BUMDes 

juga kadang mengalami keterlambatan dan tidak sesuai dengan besarnya 

tarif, dan sebagainya.  

 

Pengembangan BUMDes saat ini sangat diperlukan agar BUMDes yang telah 

berdiri tetap dapat melanjutkan kegiatan ekonomi dan kewirausahaan desa 

sehingga tercapainya kesejahteraan masyarakat desa itu sendiri.  Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang  sejauh mana peranan dan tingkat keberhasilan BUMDes di 

Kabupaten Pesawaran.  Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, 

maka adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah BUMDes telah berperan dalam masyarakat desa? 

2. Faktor-faktor apakah yang berhubungan dengan peranan BUMDes dalam 

masyarakat desa? 

3. Apakah BUMDes telah berhasil dalam mencapai tujuannya? 

4. Apakah peranan BUMDes berhubungan dengan tingkat keberhasilan 

BUMDes tersebut? 
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B. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui peranan BUMDes dalam masyarakat desa. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan peranan 

BUMDes. 

3. Mengetahui tingkat keberhasilan BUMDes dalam masyarakat desa. 

4. Menganalisis hubungan peranan BUMDes dengan keberhasilan BUMDes. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan penting untuk 

memahami pentingnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

BUMDes.  

2. Sebagai bahan evaluasi bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) maupun 

pemerintah serta meningkatkan pelayanan guna terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

sejenis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Peranan 

 

Pengertian peranan berasal dari kata peran yang artinya pemain, 

perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat. Peranan dalam Kamus Bahasa 

Indonesia adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa (Tim Pena, 2000). 

 

Peranan (role) merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka seseorang itu telah menjalankan suatu peranan. 

Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan dimana keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang 

satu tergantung pada yang lain begitu juga sebaliknya (Soekanto, 2009). 

 

Lebih lanjut Soekanto (2009) mengatakan bahwa peranan merupakan 

pola perilaku yang dikaitkan dengan status/kedudukan sebagai pola 

perilaku.  Peranan melekat pada diri seseorang sesuai dengan status dan 

kedudukannya di masyarakat sebagai pola perilaku, peranan mempunyai 

beberapa unsur antara lain: 
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1. Peranan ideal sebagaimana dirumuskan/diharapkan oleh masyarakat 

terhadap status tertentu.  Ideal tersebut merumuskan hak-hak dan 

kewajibannya yang terkait pada status tertentu. 

2. Peranan ideal sebagaimana dirumuskan/diharapkan oleh masyarakat 

terhadap status tertentu.  Ideal tersebut merumuskan hak-hak dan 

kewajibannya yang terkait pada status tertentu. 

3. Peranan yang dianggap oleh diri sendiri.  Peranan ini merupakan hal 

yang oleh individu harus dilakukan pada situasi tertentu. 

4. Peranan yang dilaksanakan/dikerjakan.  Ini merupakan peranan yang 

sesungguhnya dilaksanakan oleh individu di dalam kenyataannya 

yang terwujud dalam pola perikelakuan yang nyata.  Peranan ini 

senantiasa dipengaruhi oleh kepribadian yang bersangkutan. 

 

Menurut Sayogya (1985), peranan adalah pola kebudayaan yang 

berhubungan dengan posisi atau kedudukan tertentu yang mencakup nilai 

dan perilaku seseorang yang diharapkan oleh masyarakat pada 

kedudukan tertentu.  Berikut terdapat beberapa konsep peranan, yaitu : 

1. Role prescription   

Rumusan tertulis harus dilakukan seseorang yang mempunyai 

kedudukan tertentu dalam sistem sosialnya. 

2. Role perception  

Peranan seseorang terhadap peranan yang harus dilakukannya 

berdasarkan peranan yang telah dirumuskan. 

3. Role performance 

Peranan yang dapat diperagakan oleh seseorang sehubungan dengan 

kedudukannya yang berdasarkan atas persepsinya terhadap 

peranannya yang telah dirumuskan dan kemampuan melaksanakan 

pernanannya. 

4. Role expection   

Peranan seseorang sesuai dengan kedudukannya yang diharapkan oleh 

pihak lain, dapat dilakukan untuk kepentingan pihak lain. 
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2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

 

Badan Usaha Milik Desa yang biasa disebut BUMDes yaitu badan usaha 

yang sebagian besar atau seluruh asetnya dimiliki oleh desa melalui 

pelibatan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan untuk mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya guna 

mencapai kesejahteraan masyarakat desa (Pasal 1, Ayat (6), Undang-

Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa).  Badan usaha ini dapat 

menggerakkan usaha di bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.  BUMDes dapat dijadikan 

sebagai pilihan untuk mendorong perekonomian desa, dengan tujuan 

untuk menciptakan sumber daya ekonomi baru untuk mengatasi 

keterbatasan-keterbatasan sumber daya alam desa.   

 

Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

merupakan bentuk dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang 

dilakukan secara kooperatif, partisipatif, emasipatif, transparansi, 

akuntabel, dan berkelanjutan.  Mendirikan suatu badan usaha pasti 

memiliki tujuan yang akan dicapai.  BUMDes dapat dikatakan sebagai 

suatu lembaga dari, oleh dan untuk rakyat, oleh karena itu modal usaha 

BUMDes harus bersumber dari masyarakat, namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa BUMDes dapat mengajukan pinjaman modal kepada 

pihak luar, seperti dari pemerintah pesa atau pihak lain, bahkan melalui 

pihak ketiga.  Hal ini bukan semata-mata karena inisiatif masyarakat saja, 

namun sesuai dengan peraturan per undang- undangan.   

 

BUMDes dapat berdiri dalam bentuk Usaha Bersama (UB) atau bentuk 

lainnya, tetapi bukan Koperasi, PT, Badan Usaha Milik Daerah, CV, UD 

atau lembaga keuangan. Lembaga ini juga dituntut mampu memberikan 

pelayanan kepada non anggota (di luar desa) dengan menempatkan harga 

dan pelayanan yang berlaku standar pasar. Artinya, terdapat mekanisme 

kelembagaan/tata aturan yang disepakati bersama, sehingga tidak 
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menimbulkan distorsi ekonomi di pedesaan disebabkan usaha yang 

dijalankan oleh BUMDes.  Jumlah BUMDes selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan data tahun 2018-2022, jumlah 

BUMDes mencapai 60.417 unit pada tahun 2022 dari jumlah 45.549 unit 

pada tahun 2018.  Data ini menujukkan bahwa BUMDes merupakan 

badan usaha yang harus ada pada setiap daerah yang ada di Indonesia.  

(Mendes PDTT, 2023).   

 

1) Tujuan BUMDes 

 

Menurut Purnomo (2016), tujuan BUMDes yaitu sebagai wadah untuk 

mengorganisasikan masyarakat desa dan mendorong semangat 

masyarakat dalam meningkatkan perekonomiannya.  Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) juga merupakan sarana belajar dan berbagi 

masyarakat desa untuk meningkatkan kuantitas maupun kualitas dari 

produk yang dihasilkan dan membahas strategi pemasarannya.   

 

Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 11 Tahun 2021 tentang 

BUMDes, BUMDes bertujuan:  

a. Melakukan kegiatan usaha ekonomi melalui pengelolaan usaha, 

serta pengembangan investasi dan produktivitas perekonomian, dan 

potensi desa. 

b. Melakukan kegiatan pelayanan umum melalui penyediaan barang 

dan/atau jasa serta pemenuhan kebutuhan umum masyarakat desa, 

dan mengelola lumbung pangan desa. 

c. Memperoleh keuntungan atau laba bersih bagi peningkatan 

pendapatan asli desa, serta mengembangkan sebesar-besarnya 

manfaat atas sumber daya ekonomi masyarakat desa. 

d. Pemanfaatan aset desa guna menciptakan nilai tambah atas aset 

desa. 

e. Mengembangkan ekosistem ekonomi digital di desa. 
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Tujuan BUMDes dalam Permendesa PDT dan Transmigrasi No. 

4/2015 adalah sebagai berikut:  

1) Meningkatkan perekonomian desa 

2) Meningkatkan upaya masyarakat desa dalam hal manajemen 

potensi desa. 

3) Memajukan rencana kerja usaha antar desa. 

4) Mewujudkan peluang dan jaringan pasar yang membantu 

memenuhi kebutuhan layanan umum masyarakat. 

5) Membuka lapangan kerja. 

6) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa. 

7) Mewujudkan pertumbuhan dan juga pemerataan perekonomian 

desa. 

8) Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa. 

 

Undang-undang menyatakan bahwa BUMDes dapat dibentuk sesuai 

dengan potensi dan kebutuhan desa, kebutuhan dan potensi tersebut 

adalah: 

a. Pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. 

b. Adanya sumber daya alam desa atau kekayaan desa yang belum 

dimanfaatkan secara optimal dan banyaknya permintaan pasar. 

c. Adanya sumber daya manusia yang dapat mengelola BUMDes 

sebagai penggerak perekonomian. 

d. Terdapat unit-unit usaha masyarakat yang dikelola (Tim Pusat 

kajian Dinamika Sistem Pembangunan, 2007). 

 

2) Jenis Usaha BUMDes 

 

Menurut Suparji (2019), usaha BUMDes yaitu suatu bentuk kegiatan 

yang bergerak di bidang ekonomi maupun pelayanan umum yang 

dikendalikan secara mandiri oleh BUMDes.  Unit usaha BUMDes 

merupakan kegiatan yang mengelola usaha di bidang ekonomi 

maupun pelayanan umum yang sudah mempunyai badan hukum dan 
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melaksanakan tujuan dan fungsi BUMDes.  Terdapat jenis usaha 

dalam BUMDes yang dapat dikembangkan, secara umum jenis usaha 

BUMDes terdiri dari tiga sektor yaitu sektor jasa, sektor riil dan 

pelayanan pembinaan dan pendampingan usaha. 

a) Unit Usaha Sektor Jasa  

1) Unit usaha jasa keuangan, unit ini mempunyai kegiatan utama 

seperti yang dilakukan oleh bank. 

2) Unit usaha jasa selain jasa keuangan yaitu, jasa pengelolaan 

pasar, jasa penyewaan alat-alat produksi, jasa angkutan, jasa 

pengelolaan air bersih, listrik desa, jasa pengelolaan wisata, dan 

lain sebagainya.. 

 

b) Unit Sektor Riil 

1) Usaha distribusi.  Distribusi merupakan suatu kegiatan 

menyajikan kebutuhan pokok masyarakat maupun bahan baku 

produksi yang diperlukan oleh masyarakat.  Kebutuhan pokok 

masyarakat seperti beras, minyak, gula, garam dan lain-lain, 

sedangakan bahan baku produksi seperti sarana produk 

pertanian, sarana produksi kerajinan dan lain-lain. 

2) Unit usaha pemasaran.  Unit usaha ini mempunyai kegiatan 

memasarkan hasil-hasil produksi masyarakat.  Dalam 

pelaksanaannya, BUMDes dapat melakukan pemilihan (sortasi) 

produk terlebih dahulu sebelum dipasarkan, tujuannya agar 

dapat meningkatkan nilai tambah produksi. 

3) Unit usaha pengolahan.  Unit ini mempunyai kegiatan 

melakukan pengolahan bahan baku, dari bahan mentah menjadi 

bahan setengah jadi maupun dari bahan setengah jadi menjadi 

bahan jadi.  Oleh karena itu hasil produksi masyarakat akan 

memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi. 
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c) Pelayanan Pembinaan dan Pendampingan Usaha 

Jenis usaha ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk 

masyarakat dan pengelolaan usaha masyarakat desa.  Dalam 

pelaksanaannya, BUMDes akan bekerja sama dengan pihak lain 

untuk mendukung kegiatan pelayanan pembinaan dan 

pendampingan usaha.  Beberapa kegiatannya, antara lain: 

1) Melakukan pembinaan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan teknis seperti pelatihan inovasi proses produksi, 

inovasi teknologi, inovasi pemasaran, dan lain-lain. 

2) Menyediakan informasi pasar, teknologi dan informasi 

3) Memberikan fasilitasi kepada masyarakat yang akan memulai 

usaha atau mengembangkan usahanya. 

 

Pemerintah mempunyai peran yang besar dalam pengembangan 

BUMDes, karena BUMDes akan dapat berjalan jika mendapat 

dukungan dari pemerintah.  Dukungan tersebut berupa kebijakan-

kebijakan yang dibuat pemerintah untuk memberdayakan 

BUMDes.  Beberapa kebijakan pemerintah, yaitu: 

1) Pemerintah telah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 11 

tahun 2021 tentang BUMDes. 

2) Memberikan hibah dan/atau akses permodalan. 

3) Memberikan pendampingan teknis dan akses ke pasar. 

4) Memprioritaskan BUMDes dalam pengelolaan sumber daya 

alam di desa sehingga sumber daya alam akan termanfaatkan 

secara optimal (Suparji, 2019). 

 

3) Indikator Perkembangan BUMDes 

 

Menurut Aeni (2020), penilaian perkembangan BUMDes dapat 

dikelompokkan berdasarkan pada enam dimensi, yaitu (1) 

kelembagaan, (2) aturan, (3) usaha, (4) administrasi, pelaporan dan 

pertanggungjawaban, (5) permodalan dan aset serta (6) dampak 
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BUMDes terhadap masyarakat dan desa.  Keenam dimensi tersebut 

mempunyai nilai yang berbeda-beda.  Usaha adalah dimensi dengan 

nilai tertinggi yaitu sebesar 25 persen.  Untuk dimensi kelembagaan 

dan dimensi dampak masing-masing mempunyai nilai sebesar 20 

persen.  Permodalan dan aset yaitu dimensi yang mempunyai nilai 15 

persen dan dimensi aturan serta dimensi administrasi, pelaporan 

maupun pertanggungjawaban mempunyai nilai yang paling rendah 

yaitu sebesar 10 persen.  BUMDes dikelompokkan dalam empat 

tingkat perkembangan, yaitu dasar (25–49), tumbuh (50–74), 

berkembang (75–85) dan maju (>85). 

 

Menurut Baradi (2019), tingkat perkembangan BUMDes dilihat dari 

besarnya pengelolaan hasil kegiatan usaha BUMDes dapat 

berkonstribusi atau memberikan sumbangan dalam meningkatkan 

pendapatan asli desa yaitu dengan cara memanfaatkan sumber daya 

alam di desa.   

 

Aprilia (2021) menyatakan bahwa indikator keberhasilan BUMDes 

dapat diukur melalui peningkatan laba/aset yang konsisten, perluasan 

sebaran konsumen, kemampuan anggota dalam menjalankan tugas, 

dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat.  BUMDes yang 

berhasil akan dapat memberikan dampak positif bagi pemerintah, 

masyarakat dan desa seperti meningkatkan pendapatan asli desa, 

meningkatkan pengelolaan sumber daya alam desa atau potensi desa 

sesuai dengan kebutuhan dan permintaan pasar dan dapat menjadi 

tumpuan pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa. 

 

4) Prinsip-Prinsip Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

 

Prinsip-prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

wajib dijelaskan dan diuraikan agar dapat dipahami dan dipersepsikan 

dengan cara yang sama oleh pemerintah desa, anggota (penyerta 
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modal), Badan Pemusyawaratan Desa (BPD), Pemerintah Kabupaten, 

dan masyarakat.  Menurut Kamaroesid (2016), terdapat enam prinsip 

dalam mengelola Badan Usaha Milik Desa diantaranya yaitu:  

1) Kooperatif 

Semua elemen yang ada di dalam BUMDes harus bisa melakukan 

kerjasama yang baik guna pengembangan dan kelangsungan hidup 

usahanya.  

2) Partisipatif 

Semua elemen yang ada di dalam BUMDes harus dapat secara 

sukarela memberikan dukungan dan kontribusi yang dapat memacu 

kemajuan usaha BUMDes.  

3) Emansipatif 

Semua elemen yang ada di dalam BUMDes harus diperlakukan 

sama tanpa memandang golongan, suku, dan agama.  

4) Transparan 

Aktivitas yang berdampak pada kepentingan masyarakat umum 

harus dapat diketahui oleh sebagian atau seluruh lapisan 

masyarakat dengan mudah dan terbuka. 

5) Akuntabel  

Semua kegiatan usaha harus dapat dipertanggung jawabkan secara 

teknis maupun administratif.  

6) Sustainabel 

Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh 

masyarakat dalam wadah BUMDes. 

 

3. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Peranan BUMDes 

 

1) Modal 

 

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk 

berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, 

barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 
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menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan.  Modal dalam 

pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang 

digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis.  Banyak 

kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-

galanya dalam sebuah bisnis.  Namun perlu dipahami bahwa uang 

dalam sebuah usaha sangat diperlukan.  Hal yang menjadi persoalan 

di sini bukanlah penting tidaknya modal, karena keberadaannya 

memang sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal 

secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar 

(Amirullah, 2005). 

 

Menurut Riyanto (1997), pengertian modal usaha sebagai ikhtisar 

neraca suatu perusahaan yang menggunakan modal konkrit dan 

modal abstrak.  Modal konkrit dimaksudkan sebagai modal aktif 

sedangkan modal abstrak dimaksudkan sebagai modal pasif. Setiap 

organisasi termasuk juga perusahaan baik perusahaan besar maupun 

kecil, perusahaan jasa ataupun perusahaan dagang, modal merupakan 

hal yang utama untuk menunjang kegiatan operasi dari perusahaan,  

 

Schwiedland dalam Riyanto (2011:18) berpendapat bahwa modal 

adalah baik merupakan uang maupun bentuk barang yang digunakan 

dalam perusahaan.  Munawir (2004:19) mendefinisikan modal 

merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan 

yang ditujukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba 

yang ditahan.  Berdasarkan definisi tersebut, maka modal memiliki 

peran penting dalam berdirinya suatu lembaga atau perusahaan.  

 

Menurut Aminuddin et al. (2022) menyatakan bahwa besaran modal 

awal memiliki pengaruh pada eksistensi BUMDes hingga 12,4 

persen.  Selain itu, hasil penelitian Maharani, Setyowati dan 

Puspitadewi (2020) menyatakan bahwa variabel modal memiliki 

pengaruh terhadap signifikan profitabilitas BUMDes di Kabupaten 
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Jember.  Dwipayanti dan Kartika  (2020) juga menyatakan bahwa 

modal dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas BUMDes di Kabupaten Badung. 

 

2) Tingkat Motivasi 

   

Motivasi merupakan hal yang bersifat dorongan atau usaha untuk 

mencapai kebutuhan atau suatu tujuan. Motivasi juga dapat 

didefinisikan sebagai proses menetukan intensitas, arah dan 

ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran. Menurut Sutrisno 

(2011), motivasi terdiri dari motivasi ekonomi, motivasi sosial dan 

motivasi lingkungan.  

 

Motivasi berarti suatu dorongan bagi seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Menurut Deliarnov (1996), tingkat motivasi dipengaruhi 

melalui sumber motivasinya yang terbagi menjadi dua yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan 

faktor yang memuaskan dalam diri pekerja berupa kebtuuhan pokok, 

rasa aman, sosial, penghargaam dan aktualisasi diri, sedangkan 

motivasi ekstrinsik merupakan motivasi selaind ari dorongan yang 

berasal dari dalam diri seseorang.  Beberapa teori dari ahli mengenai 

motivasi memiliki kaitan antara imbalan dengan prestasi.  Semakin 

tinggi imbalan yang akan diperoleh maka akan terdorong seseorang 

untuk meningkatkan prestasinya sehingga seseorang akan 

termotivasi melakukan yang terbaik.  Jenis motivasi terseut 

dipengaruhi leh berbagai macam faktor dari individu itu sendiri 

ataupun faktor dari lingkungannya.  

 

Menurut Rahmawati dan Runanto (2019) menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja 

karyawan Badan Usaha Milik Desa.  Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh peran 
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motivasi karyawan dalam membangun semangat pengembangan diri, 

menggerakkan tim, semangat berbagi ilmu, serta menciptakan 

kenyamanan dan rasa aman dalam bekerja, sehingga mampu 

memberikan peran positif pada kinerja karyawan Badan Usaha Milik 

Desa di Kabupaten Kulon Progo.  Selain itu, Wardhana (2023) 

menyatakan bahwa motivasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan BUMDes se-Kecamatan Sukasada.  

 

3) Kepemimpinan 

 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang terpenting dalam 

menjalankan kegiatan organisasi perusahaan, pada dasarnya sumber 

daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang sangat 

dibutuhkan oleh suatu organisasi, sebab sumber daya manusia adalah 

sumber yang berperan aktif terhadap jalannya suatu organisasi dan 

proses pengambilan keputusan (Sutrisno, 2011).  

 

Manajemen sumber daya manusia adalah salah satu fungsi dalam 

perusahaan atau organisasi yang fokus terhadap kegiatan rekrutmen, 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat.  Kegiatan atau aktivitas manajemen sumber daya 

manusia merupakan segala tindakan yang dilakukan guna untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang sangat berkualitas, 

produktif serta efektif bagi kelangsungan organisasi atau perusahaan. 

Ada beberapa fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia yaitu: 

Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan dan Pengadaan, 

Pengendalian, Pengembangan, Kompensasi, Pengintegrasian, 

Pemeliharaan, Kedisiplinan, dan Pemberhentian (Sutrisno, 2011). 

 

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja 

karyawan.  Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk dapat 
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meningkatkan produktivitas sehingga tujuan perusahaan tercapai. 

Berbagai macam cara ditempuh oleh perusahaan dalam 

meningkatkan produktivitas dengan didukung oleh kepemimpinan 

untuk menggerakkan pekerjaan. Gaya kepemimpinan merupakan 

norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang 

tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain (Thoha 2005). 

Gaya kepemimpinan sangat cocok apabila tujuan perusahaan telah 

dikomunikasikan dan bawahan telah menerimanya.  Seorang 

pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola 

bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya tersebut 

(Waridin, 2005).  

   

Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi 

seseorang untuk berprestasi di dalam perusahaan.  Sukses tidaknya 

karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya (Suranta, 

2002).  Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang lain 

atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun 

kelompok (Furqon dan Qudbi, 2018).  Menurut Kartono (2005) 

kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh 

yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha 

kooperatif mencapai tujuan yang sudah direncanakan.  

 

Menurut Rivai (2004), kepemimpinan (leadership) adalah proses 

mempengaruhi atau memberi contoh kepada pengikut-pengikutnya. 

Teori ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tampi 

(2014), Guterres (2016), Siswanto (2017), Fajrin (2018), dan 

Nopitasari (2018) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan sehingga 

mempengaruhi suatu lembaga lebih berperan dalam suatu program.  

Peran pemimpin sangat penting, terutama jenis kepemimpinan 

transformasional, gaya kepemimpinan transformasional dapat  
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memberikan inovasi dan mampu membangkitkan semangat anggota 

masyarakat untuk terlibat aktif dalam operasi BUMDes.  Selain itu, 

pencapaian akuntabilitas dan transparansi dapat memenuhi 

kebutuhan seluruh pemangku kepentingan yaitu masyarakat, 

pengelola, dan pemerintah desa yang dalam hal ini memiliki 

kewenangan penuh dalam mendukung BUMDes (Puspitasari, 

Ardiyansyah dan Hapsari, 2022). 

 

4) Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

 

Menurut Moenir (1992), sarana adalah segala jenis peralatan, 

perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama 

atau pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka 

kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja.  

Pengertian sarana menurut Moenir diatas jelas memberi petunjuk 

sarana dan prasarana merupakan seperangkat alat yang digunakan 

dalam suatu proses kegiatan baik alat tersebut adalah peralatan 

pembantu ataupun peralatan utama, keduanya alat tersebut berfungsi 

mewujudkan suatu tujuan yang ingin dicapai. 

  

Prasarana adalah perangkat penunjang utama suatu usaha untuk 

mencapai tujuan yang meliputi bangunan, lahan, gedung dan 

ruangan yang ada di dalamnya.  Alat yang dimaksud secara tidak 

langsung dipakai untuk mencapai tujuan.  Prasarana biasanya 

menyatakan kelengkapan dasar fisik suatu kawasan, lingkungan, 

kota atau wilayah yang memungkinkan ruang tersebut bisa berfungsi 

sebagimana mestinya.  Menurut Rakhman dan Agustina (2022) 

dalam hal pengelolaan BUMDes serta mendorong pendapatan asli 

desa dengan adanya BUMDes perlu didukung dari sarana dan 

prasarana yang memadai dari segi pendapatan desa dan 

perekonomian masyarakat dan tidak hanya itu pengelolaan dari 

sumber daya alam sangat dibutuhkan agar roda perekonomian 
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masyarakat berjalan dengan stabil dengan mengikutsertakan 

masyarakat dalam mengelola sumber daya alam maka akan 

meningkatkan pendapatan desa maupun masyarakat.  Selain itu, 

menurut Maradane dan Saleh (2022) pemberdayaan melalui 

BUMDes terdiri dari faktor pendukung seperti adanya sarana dan 

prasarana yang harus dikelola bersama-sama oleh masyarakat agar 

dapat dipakai dalam jangka panjang. 

 

5) Partisipasi Masyarakat 

 

Menurut Isbandi (2007), partisipasi merupakan keikutsertaan 

masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi 

yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan 

tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan 

upaya mengatasi masalah dan keterlibatan masyarakat dalam proses 

mengevaluasi perubahan yang terjadi.  

 

Fasli Djalal dan Dedi Supriadi (2001) mengatakan bahwa partisipasi 

dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan menyarankan kelompok 

atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan 

pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa.  Partisipasi dapat 

juga berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri, 

mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan dan memecahkan 

masalahnya.  Partisipasi masyarakat menurut Adisasmita (2006) 

adalah pemberdayaan masyarakat, peran sertanya dalam kegiatan 

penyusunan perencanaan dan implementasi program/proyek 

pembangunan dan merupakan aktualisasi dan kesediaan dan 

kemauan masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi terhadap 

implementasi program pembangunan.  

 

Partisipasi masyarakat merupakan modal utama dalam upaya 

mencapai sasaran dari program BUMDes.  Keberhasilan pelaksanaan 
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program BUMDes bukan semata-mata didasarkan pada kemampuan 

aparatur pemerintah desa dan pengelola BUMDes, tetapi juga 

berkaitan dengan upaya mewujudkan kemampuan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pelaksanaan program BUMDes.  Adanya 

partisipasi masyarakat akan mampu mengimbangi keterbatasan biaya 

dan kemampuan pemerintah desa serta pengelola BUMDes dalam 

pencapaian pelaksanaan program BUMDes.  Diharapkan adanya 

partisipasi masyarakat mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pemanfaatan hasil hingga pada tahap evaluasi pada unit usaha 

ekowisata, air bersih, penyediaan lahan sawit serta simpan pinjam 

yang merupakan usaha atau produk dari BUMDes (Tiballa, R., 

2017).  

 

Nugraha dan Aji (2021) menyatakan bahwa bahwa partisipasi 

masyarakat yang menerima manfaat dari BUMDes Panggung Lestari 

yaitu partisipasi yang berpengaruh dan berjalan dengan baik 

(partisipasi dalam pelaksanaan dan pemanfaatan hasil program 

BUMDes), serta partisipasi yang kurang berpengaruh dan kurang 

berjalan dengan baik (partisipasi dalam perencanaan dan monitoring 

evaluasi). 

 

6) Dukungan Pemerintah 

 

Dukungan pemerintah sangat dibutuhkan terutama Pemerintah 

daerah (Pemda) seperti dukungan berupa kebijakan maupun 

anggaran.  Kegiatan BUMDes pada dasarnya didukung oleh 

pemerintah desa sebagai pihak pemerintah yang berwenang dan yang 

keberadaanya lebih dekat dengan keberadaan BUMDes.  

Pemerintah desa adalah penyelanggaraan urusan pemerintahan oleh 

pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa dalam mengatur 

dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal 

usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam 
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sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Istilah 

desa sangat lekat ditelinga kita.  Jika kita menyebut istilah desa maka 

kita akan membayangkan suatu wilayah yang terdiri dari 

sekumpulan masyarakat yang saling berinteraksi dengan adat dan 

istiadatnya (Anwar, 2020). 

 

Masyarakat saling membahu menyelenggarakan urusan mereka 

dalam banyak hal.hidup rukun saling membantu, gotong royong 

untuk keperluan anggota masyarakat desanya.  Pemerintah desa 

hadir di tengah-tengah masyarkat desa untuk mengatasi berbagai 

maslah yang dihadapi masyarkat desa.  Pemerintah desa hadir 

dengan tujuan untuk membantu masyarakat desa mengentaskan 

berbagai permasalahan, ketertinggalan dan sebutan lain yang 

melekat pada masyarakat desa.  Pemerintah desa merumuskan 

perencanaan pembangunan.  Pemerintah desa bersama-sama 

masyarakat desa melaksanakan kegiatan pembangunan desa untuk 

memajukan dan mensejahterakan masyarakat desanya. 

 

Pemerintah desa harus memiliki sistem perencanaan pembangunan 

yang sistematis, terukur dan terencana dengan baik.  Perencanaan 

berbasis kebutuhan masyarakat desa.  Pemerintah desa juga harus 

mampu menyusun anggaran yang sesuai perencanaan. Selain itu 

pemerintah desa juga harus mampu mengelola berbagai bentuk 

sumberdaya yang berada pada lingkunagan desanya serta harta 

kekayaan yang sudah dimilikinya.  Pemeritah desa juga dituntut 

mampu menyusun berbagai bentuk laporan sebagai wujud 

akuntabilitasnya (Anwar, 2020). 

 

Pembinaan kehidupan masyarakat desa dilakukan oleh kepala desa 

dengan menggunakan konsep kesadaran dan kemauan dari 

masyarakat sendiri.  Peranan pemerintah desa dalam memberikan 

pelayanan dan pengembangan kepada masyarakat seperti dalam 
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kegiatan disektor Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pemerintah 

sangat berperan dalam memberikan pemberdayaan kepada 

masyarakat khususnya dibidang pengelolaan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes). Pembangunan tanpa dukungan dan partisipasi 

masyarakat adalah suatu usaha yang sia-sia karena pembangunan 

desa akan menjadi tidak efektif.  Peran pemerintah desa adalah 

melakukan sosialisasi dan penyadaran kepada masyarakat desa 

selaku perwakilan pemerintah provinsi dan/atau pemerintah 

kabupaten tentang arti penting Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Dengan peran 

pemerintah desa ini masyarakat diberi motivasi, disadarkan dan 

dipersiapkan untuk membangun kehidupannya sendiri.  Dalam hal 

ini pemerintah desa memfasilitasi dalam bentuk pendidikan dan 

pelatihan dan pemenuhan lainnya yang dapat memperlancar 

pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Anwar, 2020). 

 

4. Peranan BUMDes 

 

BUMDes sebagai lembaga ekonomi masyarakat pastinya memiliki peran 

yang cukup besar bagi perekonomian masyarakat desa, terutama dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat, meningkatkan kesejahteraan 

maupun pemberdayaan masyarakat, meningkatkan pembangunan desa, 

serta meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes).  Apabila dalam 

pengelolaan BUMDes dapat optimal, maka desa akan menjadi desa yang 

mandiri, karena dapat memanfaatkan sumber daya yang ada dan 

mengelolanya dengan baik (Prasetyo, 2019). 

 

Peranan secara ekonomi melalui usaha-usaha yang dikelola oleh 

BUMDes yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa serta 

kontribusinya terhadap kas desa atau dapat meningkatkan PADes, 

sedangkan peranan secara sosial dapat tirlihat dari bagaimana kehadiran 

BUMDes dapat merangkul masyarakat, dapat meningkatkan interaksi 
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dan solidaritas yang selama ini didukung melalui kegiatan BUMDes yang 

dikelola secara kolektif (Wahed et al., 2020). 

 

Menurut Febryani et al. (2019), BUMDes lahir sebagai pendekatan baru 

yang berfokus pada kebutuhan dan potensi desa, dengan tujuan 

meningkatkan perekonomian desa.  Pengelolaan BUMDES dilakukan 

sepenuhnya oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk 

desa.   BUMDes bekerja dengan merekam kegiatan ekonomi masyarakat 

sebagai badan usaha atau komersial yang dikelola secara profesional 

namun tetap terikat dengan potensi asli desa.  Hal ini dapat membuat 

masyarakat lebih produktif dan efisien.  Ke depan BUMDes akan 

berperan sebagai penopang kemandirian negara dan juga sebagai 

organisasi yang mengurusi kegiatan ekonomi kota, berkembang sesuai 

karakteristik desa, guna meningkatkan taraf hidup warga masyarakat 

desa. 

 

Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya Sosiologi Suatu  Pengantar 

mengemukakan definisi peranan sebagai berikut: “Peranan merupakan 

(role) aspek dinamis (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu 

peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk 

kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat, dipisah-pisahkan, 

karena yang satu  tergantung pada yang lain dan sebaliknya” (Soekanto, 

2009).  Hal senada juga diungkapkan oleh David Berry, menurutnya 

didalam peranan terdapat dua macam harapan yaitu:   

a. Harapan-harapan dari masyarakat terdapat pemegang peran atau  

kewajiban-kewajiban dari pemegang peran.   

b. Harapan-harapan yang dimiliki oleh sipemegang peran terhadap 

masyarakat atau terhadap orang-orang yang berhubungan 

membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.  

c. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.   
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d. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat (Soekanto, 2009). 

 

Menurut Seyadi (2003), indikator peranan BUMDes terhadap 

peningkatan perekonomian desa yaitu: 

a. Pembangunan dan pengembangan potensi dan kemampuan ekonomi 

masyarakat desa pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

sosial. 

b. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan BUMDes sebagai 

pondasinya 

d. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

masyarakat desa 

e. Membantu para masyarakat untuk meningkatkan penghasilan 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kemakmuran 

masyarakat. 

 

BUMDes akan memiliki peranan yang strategis dalam mengembangkan 

perekonomian desa (Nurdiyanti, 2021). Adapun peranan BUMDes yaitu 

sebagai berikut :  

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

masyarakat desa, pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosialnya.  

b. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan BUMDes sebagai 

pondasinya. 

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

masyarakat desa. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 

Kajian penelitian terdahulu yang meneliti tentang Peranan dan Keberhasilan 

BUMDes dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4.  Ringkasan Penelitian Terdahulu 

 

No 
Penulis, 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Angwarudin, 

Dinar Dinar, 

dan Kosasih 

Sumantri 

(2020) 

 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pengembangan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Faktor pendorong 

menunjukan terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap 

pengembangan BUMDes. Hal 

ini dapat terlihat dari BUMDes 

Banjaran sebagain besar modal 

berasal dari dana desa dan 

pemerintah desa dapat ikut 

mengawasi dan mengbimbing 

BUMDes. Sementara faktor 

penghambat hasil dari 

penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh yang signifikan 

terhadap pengembangan 

BUMDes.  

 

2. Reni 

Meilana 

(2022) 

Dinamika 

BUMDes dalam 

Mengembangkan 

Perekonomian 

Masyarakat Desa 

di Kabupaten 

Pesawaran 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dinamika BUMDes 

tergolong dalam klasifikasi 

cukup dinamis. Keberhasilan 

BUMDes tampak dari 

banyaknya keuntungan yang 

didapat, kemampuan anggota 

dalam menjalankan tugas dan 

kepuasan masyarakat desa. 

Terdapat hubungan nyata 

antara jumlah modal, motivasi, 

kepemimpinan dan 

ketersediaan sarana prasarana 

BUMDes, sedangkan tidak 

terdapat hubungan nyata antara 

dukungan pemerintah desa dan 

jumlah jenis usaha dengan 

dinamika BUMDes. Dinamika 

memiliki hubungan yang  
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No 
Penulis, 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

   rendah dengan keberhasilan 

BUMDes. Kendala-kendala yang 

dihadapi BUMDes yaitu 

keterbatasan modal, keterbatasan 

jenis usaha, belum banyaknya 

masyarakat yang memanfaatkan 

BUMDes, tidak adanya gaji yang 

dianggarkan untuk pengurus 

BUMDes serta rendahnya 

kesadaran anggota dalam 

membayar pinjaman. 

 

3. Susi Lestari 

(2021) 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

dan Kompetensi 

Terhadap Tingkat 

Kinerja 

Organisasi Badan 

Usaha Milik Desa 

(Studi Pada 

BUMDes Desa 

Sungai Sitolang) 

Hasil penelitian berdasarkan 

analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa: (1) 

kepemimpinan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja organisasi badan usaha 

milik desa dengan koefisien 0,113, 

(2) kompetensi berpengaruh 

secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja organisasi badan 

usaha milik desa dengan koefisien 

0,504.  

 

4. Lukman 

Hasi (2022) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Manajerial, 

Kualitas dan 

Sarana Prasarana 

Terhadap Kinerja 

Pengelolaan 

BUMDes 

SeKecamatan 

Tanete Riaja 

Kabupaten Barru 

Berdasasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

manajerial, kualitas sumberdaya 

manusia berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja 

Pengelolaan BUMDes Se-

Kecamatan Tanete Riaja 

Kabupaten Barru, sedangkan 

sarana prasarana berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pengelolaan BUMDes Se 

Kecamatan Tanete Riaja 

Kabupaten Barru. Sementara hasil 

uji simultan kemampuan 

manajerial, kualitas sumberdaya 

manusia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pengelolaan BUMDes Se- 
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No 
Penulis, 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

   Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru. Variabel yang berpengaruh 

dominan adalah sarana prasarana 

kerja. 

 

5. Lina Sari 

Wulandari 

(2019) 

Partisipasi 

Masyarakat dalam 

Pengelolaan 

BUMDes Tirta 

Mandiri (Studi 

Kasus Desa 

Ponggok, 

Kecamatan 

Polanharjo, 

Kabupaten 

Klaten) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat 

terhadap BUMDes Tirta Mandiri 

yang pertama, pada tahap 

perencanaan, partisipasi masyarakat 

masih berada pada tahapan tangga 

informing tingkat tokenisme (kadar 

hadiah). Kedua, tahap pelaksanaan, 

partisipasi masyarakat tersalurkan 

secara kelompok dengan prinsip 

community development. Terjadi 

sinergi antara BUMDes dengan 

Pokdarwis dan kelompok UKM. 

Dalam hal ini, partisipasi 

masyarakat telah masuk pada 

tahapan kerjasama (partnership) 

tingkat kadar kedaulatan rakyat 

(citizen power). Ketiga, tahap 

pengambilan manfaat, masyarakat 

mendapatkan manfaat dengan 

kehadiran BUMDes yang bersinergi 

dengan Pokdarwis dan PKK. 

Keempat, pada tahap pengawasan, 

partisipasi masyarakat berada pada 

tahapan informing tingkat 

manipulasi (manipulation). 

 

6. Realita 

Utama 

(2019) 

Sinergitas 

BUMDes Sebagai 

Inovasi Dalam 

Pengembangan 

Ekonomi 

Masyarakat (Studi 

pada BUMDes  

Hasil penelitian ini adalah sinergitas 

yang dilakukan oleh pemerintah 

desa, Pengelola BUMDes dan 

masyarakat desa telah berjalan 

dengan cukup baik yang berorientasi 

pada hasil yang positif. Hal tersebut 

di ukur dengan 4 indikator yaitu, 

komunikasi yang efektif, umpan  

balik yang cepat, kepercayaan dan 

kreativitas. Proses komunikasi yang 
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No 
Penulis, 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

  Tunas Unggul 

Desa Wiyono 

Kecamatan 

Gedong Tataan 

Kabupaten 

Pesawaran) 

efektif telah melibatkan pihak 

internal yakni seluruh pelaksana 

operasional BUMDes Tunas Unggul 

dan pihak eksternal yakni pemerintah 

desa maupun masyarakat Desa 

Wiyono yang ikut serta memberikan 

saran-saran terkait masalah yang 

dihadapi BUMDes dalam 

pelaksanaan program. Umpan balik 

(feedback) yang cepat dalam proses 

komunikasi memberikan penyelesain 

dari suatu masalah yang terjadi ke 

tahap untuk memaksimalkan tujuan 

dari BUMDes Tunas Unggul. 

Aktivitas yang dilaksanakan oleh 

BUMDes telah sesuai dengan misi 

dan tujuan BUMDes Tunas Unggul. 

Program-program usaha BUMDes 

Tunas Unggul yang melibatkan 

partisipasi masyarakat sangat 

berpengaruh dan membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

 

7. Bella, 

Nikmatullah 

dan 

Hasanuddin, 

2018. 

Faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan 

Peranan 

Pengurus 

Badan Usaha 

Milik 

Pekon di Pekon 

Gisting Bawah 

Terdapat hubungan yang nyata antara 

variabel kualitas sumber daya 

manusia, lingkungan kerja dengan 

peranan pengurus BUM Pekon 

Mandiri Bersatu.  Tidak terdapat 

hubungan yang nyata antara 

dukungan nasabah atau pelanggan, 

upah atau gaji dengan peranan 

pengurus BUM Pekon Mandiri 

Bersatu.  BUM Pekon Mandiri 

Bersatu mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan 

nasabah atau pelanggan, kendala 

yang dialami pengurus BUM Pekon 

Mandiri Bersatu yaitu permodalan 

dan masalah komplain pelanggan 

sampah. 
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No 
Penulis, 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

8. Antaralam, 

2020.  

Peran BUMDes 

dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat Desa 

(Studi Kasus Desa 

Moteng Kecamatan 

Brang Rea, 

Kabupaten 

Sumbawa Barat 

Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa peran BUMDes dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat telah diwujudkan dan 

berjalan dengan baik dengan adanya 

unit usaha yang ada didalamnya 

seperti unit jual beli obat pertanian, 

unit depot air minum, unit tv kabel, 

unit simpan pinjam syariah, unit gas 

LPG, dan unit Bri Link. Dalam 

pengelolaan Badan Usaha Milik 

Desa, pengurus dan pemerintah desa 

membuat sebuah kebijakan yang 

diyakini mampu meringankan 

perekonomian masyarakat dan 

memenuhi kebutuhan ekonomi 

masyarakat. Seperti yang dirasakan 

oleh masyarakat desa yang bekerja 

sebagai petani. Adanya unit usaha 

jual beli obat pertanian, masyarakat 

mampu memenuhi segala kebutuhan 

pertanian mereka sehingga 

masyarakat mampu mengelola lahan 

pertaniannya dengan baik dan 

mendapatkan hasil yang maksimal.  

 

9. Andini 

Nurul 

Lovi 

(2020) 

Analisis Faktor-

Faktor Pendukung 

Keberhasilan 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) 

Paris Mandiri di 

Desa Parit 1 Api-

Api Kecamatan 

Bandar Laksamana 

Kabupaten 

Bengkalis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pencapaian tujuan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Paris 

Mandiri dalam pembangunan dan 

pemberdayaan desa telah 

berkontribusi pada pergerakan 

ekonomi masyarakat desa dan dapat 

mensejahterakan masyarakat desa 

terutama dalam hal meningkatkan 

usaha masyarakat, meningkatkan 

pelayanan umum melalui distribusi 

permodalan, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan 

berkontribusi terhadap Pendapatan 

Asli Desa (PADes), adapun faktor-

faktor yang mendukungnya berasal 

dari faktor sumber daya alam yang  
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No 
Penulis, 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

   mana BUMDes Paris Mandiri telah 

mampu mengelola potensi sumber daya 

alamnya, faktor finansial BUMDes 

mendapat dukungan dari pemerintah, 

yakni dari Program Pemberdayaan Desa 

(PPD) Provinsi Riau dan pengalokasian 

Dana Desa (DD) dari Pemerintah pusat 

(APBN) melalui penyertaan modal 

APBDes, faktor sumber daya manusia 

yakni pengelola BUMDes yang cukup 

berkualitas, faktor- faktor yakni 

dukungan dan partisipasi dari 

masyarakat desa Parit 1 Api-Api, serta 

faktor kepemimpinan yang peduli 

terhadap BUMDes untuk menerapkan 

Pengelolaan BUMDes yang transparan 

dan akuntabel. 

 

10. Aprilia, 

Cahyono, 

dan 

Nastiti 

(2021) 

Keberhasilan 

dan Kegagalan 

Kinerja Badan 

Usaha Milik 

Desa 

(BUMDes) 

BUMDes memiliki peran untuk 

mewujudkan perekonomian desa. 

Dalam meningkatkan perekonomian 

desa, pemerintah memiliki tugas untuk 

melakukan sosialisasi pada penduduk 

desa melalui Pemerintah Provinsi dan 

Pemerintah Kabupaten. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor kegagalan 

yang mempengaruhi kinerja BUMDes 

sangat beragam yaitu motivasi, 

pendidikan, umur, dan pengalaman 

kerja, sedangkan faktor keberhasilan 

yang mempengaruhi kinerja BUMDes 

yaitu komunikasi, SIA, SDM, gaya 

kepemimpinan, motivasi, lingkungan 

kerja, gaji, kompetensi/kemampuan, 

kinerja organisasi, jaringan usaha, 

komitmen, budaya organisasi, 

pelatihan, pengaruh kepuasan kerja, dan 

GCG. 
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C. Kerangka Berpikir 

  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan suatu lembaga yang 

dibentuk dan dikelola oleh masyarakat desa bersama pemerintah desa sebagai 

salah satu upaya mengembangkan perekonomian desa.  BUMDes dibentuk 

berdasarkan atas kebutuhan dan potensi desa itu sendiri. Kegiatan unit usaha 

BUMDes dapat berupa jasa pelayanan, usaha pengolahan, perdagangan dan 

penyewaan, serta pengelolaan aset.  Oleh sebab itu, diperlukan kajian 

mengenai peranan dan keberhasilan BUMDes untuk dapat melihat 

sejauhmana BUMDes dapat berperan dan berhasil dalam membantu 

masyarakat desa mewujudkan tujuan BUMDes itu sendiri. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan BUMDes dalam 

mengembangkan perekonomian masyarakat desa.  Variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan 

dengan peranan BUMDes (X), peranan BUMDes (Y), dan keberhasilan 

BUMDes (Z).  Keberhasilan suatu organisasi tidak terlepas dari faktor-faktor 

pendukung yang berhubungan dengan organisasi.  Mengacu pada penelitian 

Angwarudin, Dinar, dan Sumantri (2020), Meilana (2022), Lestari (2021), 

Hasi (2022), Wulandari (2019), Lovi (2020) dan Utama (2019), maka faktor-

faktor yang berhubungan dengan peranan BUMDes (X) dalam penelitian ini, 

antara lain modal (X1), tingkat motivasi (X2), sarana dan prasarana (X3), 

kepemimpinan (X4), partisipasi masyarakat (X5), dan dukungan pemerintah 

(X6). 

 

Peranan BUMDes dalam mengembangkan perekonomian masyarakat desa 

(Y) yang digunakan dalam penelitian ini akan didasarkan pada tujuan 

BUMDes yang tertera dalam Permendesa PDT dan Transmigrasi No. 4 Tahun 

2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) dan Peraturan Pemerintah RI No. 11 Tahun 

2021 tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang mencakup beberapa 

indikator antara lain peranan dalam meningkatkan perekonomian desa, 
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peranan dalam pengoptimalan aset desa, peranan dalam peningkatan usaha 

masyarakat, serta peranan dalam menciptakan peluang dan jaringan pasar.  

 

Keberhasilan BUMDes (Z) dalam penelitian ini akan diukur dengan mengacu 

pada penelitian Lovi (2020), Aprilia, Cahyono, dan Nastiti (2021), serta 

Meilana (2022) terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan 

diantaranya keuntungan yang diterima, banyaknya jaringan, kemampuan 

anggota dalam menjalankan tugas, dan kepuasan masyarakat desa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka diduga bahwa hubungan antara variabel X, 

variabel Y dan variabel Z dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 

sebuah kerangka berpikir, seperti pada Gambar 1.  

 

Gambar 2.  Kerangka berpikir hubungan peranan dan keberhasilan BUMDes. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Peranan BUMDes (Y) 
 

1. Meningkatkan 

perekonomian desa 

2. Mengoptimalkan aset desa 

3. Meningkatan usaha 

masyarakat 

4. Menciptakan peluang dan 

jaringan pasar 

Faktor-faktor yang 

berhubungan terhadap 

peranan BUMDes 

Modal (X1) 

 

Tingkat Motivasi (X2) 

 

Kepemimpinan (X3) 

Sarana dan Prasarana (X4) 

 

Partisipasi Masyarakat  

(X5) 

 

Dukungan Pemerintah 

(X6) 

 

Tingkat Keberhasilan 

BUMDes (Z) 

1. Keuntungan yang 

diterima 

2. Banyaknya jaringan 

3. Kemampuan 

anggota dalam 

menjalankan tugas 

4. Kepuasan 

masyarakat desa 
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1. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara modal BUMDes dengan 

peranan BUMDes. 

2. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara tingkat motivasi anggota 

BUMDes dengan peranan BUMDes. 

3. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara ketersediaan sarana dan 

prasarana BUMDes dengan peranan BUMDes. 

4. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara kepemimpinan BUMDes 

dengan peranan BUMDes. 

5. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara partisipasi masyarakat 

BUMDes dengan peranan BUMDes. 

6. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara dukungan pemerintah  

dengan peranan BUMDes. 

7. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara peranan BUMDes dengan 

keberhasilan BUMDes. 
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III.   METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Definisi Operasional Variabel, Pengukuran, dan Klasifikasi 

 

Definisi opersional merupakan pengertian dan petunjuk mengenai bagaimana 

variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur dan 

diidentifikasikan, sehingga mempermudah proses analisis yang akan 

dilakukan sesuai dnegan tujuan penelitian yang ada.  Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen atau variabel 

bebas (X) dan variabel dependen atau variabel terikat (Y dan Z).    

 

Adapun variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor-

faktor yang berhubungan dengan peranan BUMDes (X),  peranan BUMDes 

(Y) dan keberhasilan BUMDes (Z).  Variabel X terdiri dari modal (X1), 

tingkat motivasi (X2), kepemimpinan (X3), ketersediaan sarana dan prasarana 

(X4), partisipasi masyarakat (X5),  dan dukungan pemerintah (X6),.  Peranan 

BUMDes (Y) akan diukur melalui empat indikator yang mengacu pada 

Permendesa PDTT Tahun 2015 dan Peraturan Pemerintah RI No. 11 Tahun 

2021 tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).  Indikator-indikator 

tersebut, diantaranya peranan dalam meningkatkan pereknonomian desa, 

peranan dalam mengoptimalkan aset desa, peranan dalam meningkatkan 

usaha masyarakat, dan peranan dalam menciptakan peluang dan jaringan 

pasar.  Tingkat keberhasilan BUMDes (Z) akan diukur melalui empat 

indikator, antara lain besarnya keuntungan, banyaknya jaringan usaha, tingkat 

kemampuan anggota BUMDes dalam menjalankan tugas, dan tingkat 

kepuasan masyarakat desa. Secara rinci definisi operasional dan pengukuran 

variabel dapat dilihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5.  Definisi operasional dan pengukuran variabel X, Y dan Z 
 

No Variabel Definsi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

1. Modal (X1) Keseluruhan jumlah 

uang atau barang yang 

disiapkan dalam 

aktivitas operasional 

BUMDes. 

Besarnya  1) Uang yang disiapkan 

untuk 

aktivitas operasional 

BUMDes. 

2) Modal berupa barang 

yang tersedia dan 

sekali pakai 

(produksi) untuk 

aktivitas operasional 

BUMDes. 

 

Rupiah 4 Sedikit tersedia 

= (<100) juta 

 

Cukup  

tersedia 

= 100–200 juta 

 

Banyak tersedia 

= (> 200) juta 

2. Tingkat 

motivasi (X2) 

Dorongan atau usaha 

yang bersumber dari 

dalam diri anggota 

untuk bekerja dan 

mencapai tujuan 

BUMDes. 

Motivasi 

internal 

1) Tingkat kemauan 

anggota untuk 

mengembangkan 

potensi desa. 

2) Tingkat kemauan 

anggota untuk 

meningkatkan 

pendapatan. 

 

Skor 4 Rendah 

= 4,00–6,00 

Cukup tinggi 

= 7,00–9,00 

Tinggi 

= 10,00–12,00 

 

3. Kepemimpinan 

(X3) 

Kemampuan seseorang 

dalam menjalankan 

fungsinya sebagai 

pemimpin untuk 

mempengaruhi dan  

Fungsi-fungsi 

kepemimpinan 

yang dijalankan 

dengan baik 

oleh ketua  

1) Fungsi instruktif 

yaitu besarnya 

konstribusi 

pemimpin sebagai 

pengambil 

keputsusan. 

 

Skor 5 Kurang baik 

= 5,00–8,00 

Cukup baik 

= 9,00–12,00  

Baik 

= 13,00–15,00 
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Tabel 5. Lanjutan  

 

No Variabel Definsi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

  memberi contoh pada 

anggota agar dapat 

melakukan tugasnya 

demi mencapai tujuan 

BUMDes.  

BUMDes 2) Fungsi konsultatif  

yaitu kemampuan 

pemimpin dalam 

mendengarkan 

pendapat, saran serta 

pertanyaan dari 

bawahannya 

mengenai keputusan 

yang akan diambil 

oleh pemimpin. 

3) Fungsi partisipasi 

yaitu kemampuan 

pemimpin dalam 

mengaktifkan orang-

orang yang  

dipimpinnya, baik 

dalam keikutsertaan 

mengambil 

keputusan  maupun 

melaksanakannya. 

4)  Fungsi delegasi yaitu 

kemampuan 

pemimpin dalam 

bekerja sama dengan 

anggota di 

bawahnya. 

. 
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Tabel 5. Lanjutan 
 

No Variabel Definsi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

    5) Fungsi pengendalian 

      yaitu kemampuan  

pemimpin dalam 

mengatur aktivitas       

anggotanya secara 

terarah dan dalam 

koordinasi guna 

mencapai tujuan 

      BUMDes. 

 

   

4. Ketersediaan 

sarana dan 

prasarana (X4) 

Kelengkapan fasilitas 

yang dimiliki oleh 

BUMDes untuk 

menunjang kegiatannya. 

Benda yang 

bergerak dan 

benda yang 

tidak bergerak 

yang dimiliki 

BUMDes. 

Kuantitas seluruh sarana 

dan prasarana yang ada 

di BUMDes. 

Skor 3 Kurang tersedia 

= 3,00–4,00 

Cukup tersedia 

= 5,00–7,00 

Tersedia 

= 8,00–9,00 

 

5. Partisipasi 

masyarakat (X5) 

Keterlibatan masyarakat 

dalam memberikan 

kontribusi guna 

menunjang pelaksanaan  

unit usaha BUMDes. 

Bentuk 

keterlibatan 

masyarakat 

dalam program 

yang dijalankan 

BUMDes. 

1) Proses pengambilan 

keputusan program. 

2) Pelaksanaan 

program. 

3) Pemanfaatan 

program. 

4) Partisipasi dalam 

evaluasi. 

 

Skor 4 Rendah 

= 4,00–6,00 

Cukup tinggi 

= 7,00–9,00 

Tinggi  

= 10,00–12,00 
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Tabel 5. Lanjutan 
 

No Variabel Definsi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

6. Dukungan 

pemerintah (X6) 

Suatu upaya yang 

diberikan untuk 

memotivasi BUMDes 

dalam menjalankan 

kegiatannya. 

Bentuk dukungan 

baik moril maupun 

materil yang 

diberikan kepada 

BUMDes 

1) Dukungan 

pemerintah desa 

berupa kebijakan 

terhadap 

BUMDes. 

2) Dukungan 

pemerintah desa 

berupa dukungan 

fisik. 

 

Skor 4 Kurang mendukung 

= 4,00–6,00 

Cukup mendukung 

= 7,00–9,00 

Mendukung 

= 10,00–12,00 

7. Peranan 

BUMDes (Y) 

Pola perilaku BUMDes 

yang sesuai dengan 

status/kedudukannya 

dalam menjalankan 

tugas dan tanggung 

jawabnya di masyarakat 

a) Peranan dalam 

mngembangkan 

perekonomian 

desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Peranan dalam 

mengoptimalkan 

aset desa 

1) Penguatan sektor 

pertanian. 

2) Pengembangan 

sektor industri 

kecil dan 

menengah. 

3) Meningkatkan 

akses sumber 

daya. 

4) Meningkatkan 

akses sumber daya 

manusia.  

 

1) Membantu 

merencanakan 

kebutuhan aset.  

Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Tidak Berperan  

= 4,00–6,00 

Cukup  

Berperan  

= 7,00–9,00 

Berperan 

= 10,00–12,00 

 

 

 

 

 

 

Tidak Berperan  

= 5,00–8,00 
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Tabel 5. Lanjutan 
 

No Variabel Definsi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

    

 

 

 

 

 

c) Peranan dalam 

meningkatkan 

usaha 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Peranan dalam 

menciptakan 

peluang dan 

jaringan pasar. 

2) Pengadaan aset. 

3) Pemeliharaan dan 

pengoperasian aset. 

4) Pembaruan aset. 

5) Penghapusan aset. 

 

1) Meningkatkan 

akses pendanaan . 

2) Meningkatkan 

akses informasi 

usaha. 

3) Meningkatkan 

SDM. 

4) Meningkatkan 

kualitas produk. 

5) Meningkatkan 

kegiatan 

pemasaran. 

 

1) Menjadi mitra 

penyedia jaringan 

pasar. 

2) Menciptakan tim 

pemasaran. 

3) Membuat platform 

digital BUMDes. 

 

 

 

 

 

 

 

Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Cukup Berperan  

= 9,00–12,00 

Berperan 

= 13,00–15,00 

 

 

Berperan  

= 5,00–8,00 

Cukup  

Berperan  

= 9,00–12,00 

Berperan 

= 13,00–15,00 

 

 

 

 

 

 

Tidak Berperan  

= 3,00–5,00 

Cukup Berperan 

= 6,00–7,00 

Berperan 

= 8,00–9,00 
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Tabel 5. Lanjutan 
 

No Variabel Definsi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

7. Tingkat 

Keberhasilan 

BUMDes (Z) 

Penghasilan bersih yang 

diperoleh dari berbagai 

unit usaha yang 

dijalankan oleh 

BUMDes. 

a) Besarnya 

keuntungan. 

 

 

 

 

 

 

b) Banyaknya 

jaringan usaha. 

 

 

 

 

 

c) Tingkat 

kemampuan 

anggota dalam 

menjalankan 

tugas  

Jumlah keuntungan 

berupa uang yang 

didapat  oleh 

BUMDes dalam setiap 

usaha yang dijalankan. 

 

 

 

Jumlah usaha dan 

jaringan usaha yang 

terdapat dalam 

kegiatan BUMDes. 

 

 

 

1) Tingkat 

pemahaman 

anggota terhadap 

tugas yang 

dimiliki. 

2) Tingkat 

keterampilan 

anggota dalam 

melaksanakan 

tugas yang  

dimilikinya. 

 

Rupiah 

 

 

 

 

 

 

 

Unit 

 

 

 

 

 

 

Skor 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

Kurang 

menguntungkan  

= (< 1 juta / bulan)  

Cukup  

= (1–2 juta / bulan) 

Menguntungkan  

= (> 2 juta/bulan)  

 

Sedikit  

= 3,00–5,00 

Cukup  

= 6,00–7,00 

Banyak  

= 8,00–9,00 

 

Kurang mampu = 

4,00–6,00 

Cukup mampu 

= 7,00–9,00 

Mampu  

= 10,00–12,00 
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Tabel 5. Lanjutan 
 

No Variabel Definsi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

   d) Tingkat 

kepuasan 

masyarakat 

desa. 

1) Manfaat yang 

dirasakan 

masyarakat desa 

terhadap 

kehadiran 

BUMDes. 

2) Banyaknya 

harapan 

masyarakat 

kepada BUMDes. 

 

Skor 3 Kurang puas  

= 3,00–5,00 

Cukup puas 

= 6,00–7,00 

Puas 

= 8,00–9,00 
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B. Lokasi, Waktu, dan Responden Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di delapan BUMDes yang tersebar pada empat 

kecamatan yang ada di Kabupaten Pesawaran, yaitu Kecamatan Gedong 

Tataan, Negeri Katon, Kedondong, dan Teluk Pandan.  Penentuan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa keempat 

kecamatan tersebut merupakan kecamatan yang mempunyai BUMDes yang 

aktif sesuai rekomendasi dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

(PMD) Kabupaten Pesawaran tahun 2023, karena masing-masing BUMDes 

tersebut mempunyai unit usaha, jaringan usaha dan kegiatan yang rutin.  

Daftar nama BUMDes yang diteliti sesuai dengan lokasi penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Daftar nama BUMDes sesuai dengan lokasi penelitian 

 

No Nama BUMDes Desa Kecamatan 

1. Alam Sentosa  Kurungan Nyawa Gedong Tataan 

2. Rumaksa Sungai Langka Gedong Tataan 

3. Mutiara Sakti Negeri Sakti Gedong Tataan 

4. Surya Indigo Purworejo Negeri Katon 

5. Jaya Mandiri  Pujo Rahayu Negeri Katon 

6. Sumber Rejeki Tempel Rejo Kedondong 

7. Andan Jejama Gunung Sugih Kedondong 

8. Karya Maju Sidodadi Teluk Pandan 

Sumber:  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Pesawaran,  

2023. 

 

Responden dalam penelitian ini adalah pengurus BUMDes dan masyarakat 

desa tersebut.  Teknik pengambilan sampel untuk anggota BUMDes dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai ketentuan yang 

diinginkan untuk mendapatkan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 

2018).   

 

Teknik pengambilan sampel untuk masyarakat desa menggunakan teknik 

random sampling.  Menurut Sugiyono (2018), penentuan sampel dengan 

random sampling adalah teknik penentuan sampel dari populasi yang 
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dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

tersebut.  Setiap BUMDes diambil sampel masing-masing yang merupakan 

pengurus BUMDes berjumlah empat anggota yang terdiri dari pengawas, 

direktur, sekretaris, bendahara dan empat orang masyarakat desa sehingga 

dari masing-masing BUMDes diambil sebanyak delapan orang.  Oleh karena 

itu, didapatkan sampel sebanyak 64 sampel.  Waktu pengambilan data dan 

pengamatan lapangan pada bulan April–Mei 2023. 

 

C. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data 

 

Metode yang digunakan adalah metode survei (Singarimbun, 1995) yaitu 

penelitian yang mengambil sampel menggunakan kuesioner sebagai 

pengumpul data.  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder.  Metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data primer melalui dua  metode, yaitu:  

1. Wawancara, yang merupakan cara untuk memperoleh data dan informasi 

dari seseorang atau subjek yang diteliti, dalam hal ini anggota BUMDes.  

Wawancara merupakan alat untuk memperoleh data dan informasi dengan 

bertanya kepada responden mengenai peranan BUMDes dan hal lainnya 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian.  Tanya jawab dalam proses 

wawancara dilakukan dengan memberikan instrumen berupa kuesioner. 

2. Observasi atau pengamatan langsung, dilakukan dengan tujuan untuk 

mengembangkan pemahaman menyeluruh dan mendalam tentang kejadian 

nyata dalam lokasi penelitian. 

 

Data sekunder diperlukan sebagai tambahan informasi yang diperoleh melalui 

studi kepustakaan, buku-buku, laporan, data umum potensi desa, penyuluh 

pertanian, instansi, serta lembaga yang berkaitan dengan penelitian ini, 

seperti Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Pesawaran, dan 

literatur lainnya serta laporan-laporan dan jurnal-jurnal ilmiah yang 

berhubungan dengan penelitian. 
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D. Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah dan 

menguji hipotesis yang dirumuskan.  Metode analisis data yang digunakan 

berfungsi untuk mendeskripsikan variabel yang diteliti dan memberikan 

interprestasi sesuai tujuan penelitian.  Seluruh data yang terkumpul ditabulasi 

berdasarkan kategori masing-masing dan dilakukan analisis statistika. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis deskriptif dan 

uji korelasi Rank Spearman. 

 

1. Uji Instrumen 

 

a) Uji Validitas 

 

Menurut Sugiyono (2014), uji validitas merupakan uji ketepatan 

antara data yang terkumpul dengan data yang seseungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti.  Uji validitas menunjukkan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika 

mampu mengukur apa yang diinginkan.  

 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 16.0  for 

windows agar mempermudah perhitungan.  Hasil uji validitas faktor-

faktor yang berhubungan dengan peranan BUMDes yaitu jumlah 

modal (X1), tingkat motivasi (X2), kepemimpinan (X3), 

ketersediaan sarana dan prasarana (X4), partisipasi masyarakat (X5) 

dan dukungan pemerintah (X6) dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil uji validitas faktor-faktor yang berhubungan dengan 

peranan BUMDes (X) 

 
Butir Pertanyaan Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keputusan 

Jumlah Modal   

Item 1 0,602 0,361 Valid 

Item 2 0,580 0,361 Valid 

Item 3 0,544 0,361 Valid 

Tingkat Motivasi   

Item 1 0,709 0,361 Valid 

Item 2 0,717 0,361 Valid 

Item 3 0,799 0,361 Valid 

Item 4 0,763 0,361 Valid 

Kepemimpinan   

Item 1 0,519 0,361 Valid 

Item 2 0,702 0,361 Valid 

Item 3 0,704 0,361 Valid 

Item 4 0,808 0,361 Valid 

Item 5 0,700 0,361 Valid 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana   

Item 1 0,772 0,361 Valid 

Item 2 0,775 0,361 Valid 

Item 3 0,753 0,361 Valid 

Partisipasi Masyarakat   

Item 1 0,699 0,361 Valid 

Item 2 0,517 0,361 Valid 

Item 3 0,635 0,361 Valid 

Item 4 0,725 0,361 Valid 

Dukungan Pemerintah   

Item 1 0,701 0,361 Valid 

Item 2 0.837 0,361 Valid 

Item 3 0.847 0,361 Valid 

Item 4 0.669 0,361 Valid 

Sumber : Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 

 

Tabel 8. Hasil uji validitas peranan BUMDes (Y) 

 
Butir Pertanyaan Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keputusan 

Peranan dalam  meningkatkan perekonomian desa 

Item 1 0,764 0,361 Valid 

Item 2 0,743 0,361 Valid 

Item 3 0,836 0,361 Valid 

Item 4 0,633 0,361 Valid 

Peranan dalam mengoptimalkan aset desa 

Item 1 0,765 0,361 Valid 

Item 2 0,703 0,361 Valid 

Item 3 0,470 0,361 Valid 

Item 4 0,659 0,361 Valid 

Item 5 0,638 0,361 Valid 

Sumber : Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 
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Tabel 8. Lanjutan 

 
Butir Pertanyaan Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keputusan 

Peranan dalam meningkatkan usaha masyarakat 

Item 1 Item 1 Item 1 Item 1 

Item 2 Item 2 Item 2 Item 2 

Item 3 Item 3 Item 3 Item 3 

Item 4 Item 4 Item 4 Item 4 

Item 5 Item 5 Item 5 Item 5 

Peranan dalam menciptakan peluang dan jaringan pasar 

Item 1 Item 1 Item 1 Item 1 

Item 2 Item 2 Item 2 Item 2 

Item 3 Item 3 Item 3 Item 3 

Sumber : Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 

Tabel 9. Hasil uji validitas keberhasilan BUMDes (Z) 

 
Butir Pertanyaan Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keputusan 

Besar Laba 

Item 1 0,807 0,361 Valid 

Item 2 0,827 0,361 Valid 

Banyaknya jaringan BUMDes 

Item 1 0,750 0,361 Valid 

Item 2 0,880 0,361 Valid 

Item 3 0,778 0,361 Valid 

Kemampuan menjalankan tugas 

Item 1 0,723 0,361 Valid 

Item 2 0,611 0,361 Valid 

Item 3 0,801 0,361 Valid 

Item 4 0,718 0,361 Valid 

Tingkat kepuasan masyarakat 

Item 1 0,577 0,361 Valid 

Item 2 0,532 0,361 Valid 

Item 3 0,665 0,361 Valid 

Sumber : Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 

 

Pada penelitian ini, pengujian validitas instrumen dilakukan pada 30 

sampel yang merupakan anggota BUMDes di wilayah Kabupaten 

Pesawaran.  Penentuan jumlah sampel tersebut sesuai dengan 

pendapat Singarimbun dan Efendi (1995) yang menyatakan bahwa 

jumlah sampel untuk uji coba kuesioner adalah minimal 30 

responden agar distribusi nilai dapat mendekati kurve normal.  

Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh r tabel (5%) sebesar 0,361. 

Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa kuisioner yang 

disusun tergolong dalam kategori valid karena koefisien product 
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moment berkisar dari 0,470 hingga 0,880 lebih besar dari nilai r-tabel 

= 0,361 yang dapat dilihat pada Tabel 7, 8  dan 9.  Hal ini berarti 

kuisioner dapat digunakan dalam penelitian ini dan akan 

menghasilkan jawaban yang valid. 

 

b) Uji Reliabilitas 

 

Realibilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang bersangkutan.  

Menurut Sugiyono (2014), hasil penelitian yang reliabel adalah yang 

memiliki kesamaan data dalam waktu yang berbeda.  Suatu 

instrumen dikatakan memiliki nilai realibilitas tinggi apabila tes 

yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang 

hendak diukur.  Pengujian realibilitas pada penelitian ini 

menggunakan SPSS 16.0 for windows.   

 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan  menggunakan 

teknik alpha Cronbach’s.  Penghitungan dilakukan dengan bantuan 

komputer program SPSS 16.0 for windows.  Hasil analisis 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki nilai Alpha Cronbach yaitu 

0,667 hingga 0,881 yang lebih besar dari 0,610, sehingga seluruh 

instrumen dapat diartikan reliabel.  Hasil uji reliabilitas instrumen 

variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil uji reliabilitas 

 

Variabel 
Nilai r 

Hitung 

Nilai r 

Tabel 
Keputusan 

Jumlah modal 0,667 0,61 Reliabel 

Tingkat motivasi 0,798 0,61 Reliabel 

Kepemimpinan 0,772 0,61 Reliabel 

Ketersediaan sarana dan prasarana 0,809 0,61 Reliabel 

Partisipasi masyarkaat 0,751 0,61 Reliabel 

Dukungan Pemerintah 0,804 0,61 Reliabel 

Peranan dalam meningkatkan 

perekonomian desa 
0,782 0,61 Reliabel 

Peranan dalam  mengoptimalkan 

aset desa 
0,758 0,61 Reliabel 

Sumber : Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 
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Tabel 10. Lanjutan  

 

Variabel 
Nilai r 

Hitung 

Nilai r 

Tabel 
Keputusan 

Peranan dalam meningkatkan 

usaha masyarakat 
0,787 0,61 Reliabel 

Peranan dalam  menciptakan 

peluang dan jaringan pasar 
0,794 0,61 Reliabel 

Besar laba/keuntungan 0,844 0,61 Reliabel 

Banyaknya jaringan BUMDes 0,828 0,61 Reliabel 

Kemampuan menjalankan tugas 0,785 0,61 Reliabel 

Tingkat kepuasan masyarakat 0,881 0,61 Reliabel 

Sumber : Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 

 

2. Metode Analisis Data  

 

a) Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menjawab 

tujuan pertama dan kedua menggunakan rumus interval (I).  Adapun 

rumus interval menurut Djarwanto (1996) adalah sebagai berikut.
  

I = 
skor tertinggi – skor terendah

jumlah kelas
 

 

Analisis data dimaksudkan untuk menyederhanakan data menjadi 

bentuk yang mudah dipahami dan diinterpretasikan.  Pendekatan 

kuantitatif, metode deskriptif digunakan untuk mendapatkan 

gambaran secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta, sifat 

serta hubungan indikator dalam variabel dalam penelitian. 

 

b) Uji Korelasi Rank Spearman 

 

Analisis ini digunakan untuk menjawab tujuan penelitian ketiga dan 

keempat menggunakan inferensial dengan pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan statistik non-parametrik uji korelasi 

Rank Spearman.  Penelitian ini menggunakan uji korelasi Rank 

Spearman karena skala pengukuran datanya menggunakan skala 

rasio dan ordinal, dan jenis hipotesisnya yaitu hipotesis korelasi yang 
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dalam hal ini meramalkan derajat hubungan antara dua variabel.  

Rumus dari Rank Spearman adalah sebagai berikut.  

rs  = 1 −
6 ∑ 	
2�


=1

�³ − �
 

Keterangan : 

rs = koefisien korelasi Rank Spearman  

N = banyaknya subyek  

di = selisih ranking dari variabel  

 

Jika terdapat peringkat yang sama atau rank kembar baik pada 

variabel X maupun pada variabel Y, maka dibutuhkan faktor koreksi 

t (Siegel, 1997) dengan rumus sebagai berikut: 

 

   

 

 

Keterangan :    

X2 =  Jumlah kuadrat variabel X yang dikoreksi 

Y2  =  Jumlah kuadrat variabel Y yang dikoreksi 

TX =  Jumlah faktor koreksi variabel X 

Ty =  Jumlah faktor koreksi variabel Y 

T =  Faktor koreksi  

t  =  Banyaknya observasi berangka sama pada peringkat tertentu 

n =  Jumlah sampel 

 

Pengujian hipotesis dan kaidah dalam pengambilan keputusan 

adalah: 

1. Jika sig. (2-tailed) ≤ α, maka H1 diterima, pada (α) = 0,05 berarti 

terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji. 

2. Jika sig. (2-tailed) > α, maka H1 ditolak, pada (α) = 0,05 berarti 

tidak terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peranan BUMDes termasuk dalam klasifikasi berperan dalam 

meningkatkan perekonomian desa, mengoptimalkan aset desa, 

meningkatkan usaha masyarakat, serta menciptakan peluang pasar dan 

jaringan pasar. 

2. Jumlah modal, tingkat motivasi, partisipasi masyarakat dan dukungan 

pemerintah mempunyai hubungan yang nyata dengan peranan BUMDes, 

namun kepemimpinan dan ketersediaan sarana dan prasarana tidak 

berhubungan nyata dengan peranan BUMDes. 

3. Tingkat keberhasilan BUMDes dalam masyarakat desa termasuk dalam 

klasifikasi berhasil terutama dalam hal tingkat kemampuan anggota dalam 

menjalankan tugas BUMDes dan tingkat kepuasan masyarakat desa, 

namun dalam hal besarnya keuntungan yang diperoleh BUMDes termasuk 

dalam klasifikasi cukup berhasil dan banyaknya jaringan usaha berada 

pada klasifikasi kurang berhasil. 

4. Peranan BUMDes mempunyai hubungan nyata dengan keberhasilan 

BUMDes. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dirumuskan saran 

penelitian sebagai berikut. 
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1. Pemimpin BUMDes seperti ketua, sekretaris dan bendahara harus lebih 

berupaya dalam mengorganisir anggotanya dalam kegiatan pengelolaan  

unit usaha BUMDes. Sebagai contohnya ikut serta dalam berbagai 

kegiatan baik dalam perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi program. 

2. BUMDes menyusun dan merumuskan peraturan untuk pengurus maupun 

non pengurus agar dapat ditetapkan kebijakan tertulis berupa sanksi yang 

tidak bertanggungjawab pada tugas atau pekerjaan yang diamanahkan oleh 

BUMDes. Selain itu, adanya peraturan untuk masyarakat yang terlibat 

dalam kegiatan BUMDes agar tidak sewenang-wenang dalam 

menyalahgunakan BUMDes agar tidak membuat kerugian untuk 

BUMDes. 

3. Pemerintah desa dan lembaga terkait dalam penelitian ini harus 

meningkatkan lagi keikutsertaannya dalam memberikan dukungan moril 

dan materil agar dapat mendukung keberhasilan anggota dalam mengelola 

setiap kegiatan BUMDes. 
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